


PERANCANGAN SAMBUNGAN BASE PLATE 

 

1. Desain Gusset Plate Menggunakan Template Idea Statica 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new, kemudian 
ada beberapa pilihan template sambungan yang diberikan, kita pilih template base plate yang 
kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 16 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

 

Ubah profil balok baja 1 dan 2 dengan cara ke menu properties – cross section, lalu 
pilih logo pensil, lalu ke geometry – shape – all – H (Japan), lalu pilih profil yang diperlukan 
lalu klik OK. 



 

 

Desain angkur pada menu BP1  



 

Untuk memodelkan bebannya, kita pilih menu load effect – LE1. Ingat, hanya beban 
geser ultimate yang boleh diinput dalam pemodelan ini. Jangan input momen dan torsi. Untuk 
mengetahui berapa bebannya Anda ke ETABS ke column reaction. 

 

 



 

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan base plate kita 
aman atau tidak dari geser. 

 

 

 

2. Desain Base Plate Menggunakan Custome  

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 



25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 

 

Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 



  

Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 

 

Putar profil dengan cara masukan (90) pada menu (Position) yang ada di tabel sebelah kanan 

 



Tambahkan base plate dengan cara click (Operation)-kemudian pilih base plate 

 

Pilih mutu dan ukuran baut yang akan digunakan kemudian (OK) jika telah sesuai. 

 

Sesuaikan bentuk sambungan dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

 



 

Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 

 

Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 



 

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 

 



PERANCANGAN SAMBUNGAN END PLATE  

 

1. Desain End Plate Menggunakan  

Perencanaan sambungan gusset plate (hanya menerima geser ultimate Vu) balok-balok 
menggunakan Idea Statica 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new, kemudian 
ada beberapa pilihan template sambungan yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan 
pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material sesuai 
spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 lalu 
bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 25 
(bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 



 

Ubah profil balok baja 1 dan 2 dengan cara ke menu properties – cross section, lalu pilih logo 
pensil, lalu ke geometry – shape – all – H (Japan), lalu pilih profil yang diperlukan lalu klik 
OK. 

 



 

Untuk memodelkan end plate dan stiffener nya, klik end plate dan stiffener nya, lalu ke menu 
stiffener untuk menyesuaikan dengan keperluan Anda. Mulai dari posisi pelatnya sampai 
ukuran pelatnya. 

 

 



 

Untuk memodelkan bebannya, kita pilih menu load effect – LE1. Ingat, hanya beban geser 
ultimate yang boleh diinput dalam pemodelan ini. Jangan input momen dan torsi. Untuk 
mengetahui berapa bebannya Anda ke ETABS ke column reaction. 

 

 

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete breakout 
resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk menahan 
tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

\ 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate kita aman 
atau tidak dari geser. 

 

 

 

 



2. Desain End Plate Menggunakan Custome  

Perencanaan sambungan gusset plate (hanya menerima geser ultimate Vu) balok-balok 
menggunakan Idea Statica 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 

 

 

 



Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 

  

Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 

 



Putar profil dan jadikan Continue dengan cara click Ended - Continuous kemudian 
masukan 90 kedalam menu (Position) maka tampilan akan seperti gambaer dibawah ini. 

 
Tambahkan balok dengan cara menambah (member) seperti yang telah di jelaskan sebelumnya. 

Ubah ukuran profil dengan cara click lambang (+) pada menu (Properties) 

 

Putar profil dengan cara masukan (0) pada menu (Position) yang ada di tabel sebelah kanan 



  

Sambungkan kedua profil menggunakan plate dengan cara click (Operation)-kemudian 
pilih End plate 

 

Tambahkan voute dengan cara click (Operation)-kemudian pilih Wid1 

 

 



Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini, sesuaikan bentuk dan ukuran voute. 

 

Setelah diubah bentuk sambungan seperti pada gambar dibawah ini 

 

Sesuaikan bentuk sambungan dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

Bagian 1 menunjukan mutu voute dan posisi voute. 

Bagian 2 menunjukan dimensi voute yang dipasang. 

Desain baut dengan cara click EP1 

1 

2 



 

Sesuaikan lokasi baut dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

Bagian 1 menunjukan mutu plate. 

Bagian 2 menunjukan ukuran dan lokasi baut yang dipasang. 

Tambahkan Stiffeners dengan cara click (Operation)-kemudian pilih Stiffeners 

 

Akan muncul tampilan seperti dibawah, sesuaikan ukuran dan letak Stiffeners 



 

Lakukan hal yang sama pada Stiffeners bagian bawah. 

 

Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 



 

 

Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 

 

 

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 

 



PERANCANGAN SAMBUNGAN GUSSET 

 

1. Desain Gusset Plate Menggunakan Template Idea Statica 

Perencanaan sambungan gusset plate (hanya menerima geser ultimate Vu) balok-balok 
menggunakan Idea Statica 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new, kemudian 
ada beberapa pilihan template sambungan yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan 
pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 



 

Ubah profil balok baja 1 dan 2 dengan cara ke menu properties – cross section, lalu 
pilih logo pensil, lalu ke geometry – shape – all – H (Japan), lalu pilih profil yang diperlukan 
lalu klik OK. 

 



 

Untuk memodelkan gusset plate nya, klik gusset plate nya, lalu ke menu fin plate untuk 
menyesuaikan dengan keperluan Anda. Mulai dari posisi pelatnya sampai ukuran pelatnya. 

 



Untuk memodelkan bebannya, kita pilih menu load effect – LE1. Ingat, hanya beban 
geser ultimate yang boleh diinput dalam pemodelan ini. Jangan input momen dan torsi. Untuk 
mengetahui berapa bebannya Anda ke ETABS ke column reaction. 

 

 

 

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 



 

 

2. Desain Gusset Plate Menggunakan Custome  

Perencanaan sambungan gusset plate (hanya menerima geser ultimate Vu) balok-balok 
menggunakan Idea Statica 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 



Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 

 

Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 

  



Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 

 

Balok di desain menerus dengan cara click (Continuousi). 

 

Tambahkan balok dengan cara menambah (member) seperti yang telah di jelaskan sebelumnya. 

 



Ubah ukuran profil dengan cara click lambang (+) pada menu (Properties)

 

Putar profil dengan cara masukan (-90) pada menu (Position) yang ada di tabel sebelah kanan 

 

Sambungkan kedua profil menggunakan plate dengan cara click (Operation)-kemudian 
pilih fin plate 

 



Pilih mutu dan ukuran baut yang akan digunakan kemudian (OK) jika telah sesuai. 

 

Sesuaikan bentuk sambungan dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

 

Bagian 1 mengatur lokasi plate, mutu plate tebal pelat dan tipe sambungan yang akan 
digunakan. 

Bagian 2 mengatur dimensi plate penyambung 

Bagian 3 mengatur letak baut penyambung. 

 

 

 

1 

2 

3 



Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 

 

Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 

 

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 

 



PERANCANGAN SAMBUNGAN PIPA 

 

1. Desain sambungan pipa las 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 

 

 

 



Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 

  

Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 

 



Jadikan Continue dengan cara click Ended - Continuous maka tampilan akan seperti 
gambaer dibawah ini. 

 
Tambahkan pipa dengan cara menambah (member) seperti yang telah di jelaskan sebelumnya. 

Ubah ukuran profil dengan cara click lambang (+) pada menu (Properties) 

 

Putar profil dengan cara masukan (-90) pada menu (Position) yang ada di tabel sebelah kanan 



  

Sambungkan kedua profil menggunakan plate dengan cara click (Operation)-kemudian 
pilih Cut 

 

Maka tampilan akan seperti gamar dibawah ini 

 



Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 

 

 

Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 

 

 

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 



 

 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 



 

 

2. Desain sambungan pipa baut 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 



 

 

 

Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 



  

Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 

 

Tambahkan pipa 2dengan cara yang sama, maka akan seperti gambar dibawah ini 



 

Ubah jarak pipa 2 dengan cara menedit menu sebelah kanan sebesar (180), maka akan seperti 
pada gambar dibawah ini. 

 

Tambahkan end plate dengan cara click (Operation)-kemudian pilih Stiffening Plate 



 

Edit stiffener sesuai dengan kebutuhan pada menu sebelah kanan. 

 

Lakukan hal yang sama untuk plate satunya. 



 

Hilangkan plat daerah dalam plate dengan cara click (Operation)-kemudian pilih Cut of Plate 

 

Lakukan hal yang sama pada pelat satunya, maka tampilan akan berubah seperti dibawah ini. 

 



Tambahkan baut dengan cara click (Operation)-kemudian pilih Bolt grid or contact 

 

Kemudian atur material, ukuran dan lokasi baut seperti pada contoh dibawah ini. 

 

 



Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 

   

Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 

 

  

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 

 



PERANCANGAN SAMBUNGAN PRAKUALIFIKASI 

 

1. Desain Prakualifikasi 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 

 

 

 



Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 

  

Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 

 



Putar profil dan jadikan Continue dengan cara click Ended - Continuous kemudian 
masukan 90 kedalam menu (Position) maka tampilan akan seperti gambaer dibawah ini. 

 
Tambahkan balok dengan cara menambah (member) seperti yang telah di jelaskan sebelumnya. 

Ubah ukuran profil dengan cara click lambang (+) pada menu (Properties) 

 

Putar profil dengan cara masukan (0) pada menu (Position) yang ada di tabel sebelah kanan 



  

Sambungkan kedua profil menggunakan plate dengan cara click (Operation)-kemudian 
pilih End plate 

 

Tambahkan voute dengan cara click (Operation)-kemudian pilih Wid1 

 

 



Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini, sesuaikan bentuk dan ukuran voute. 

 

Setelah diubah bentuk sambungan seperti pada gambar dibawah ini 

 

Sesuaikan bentuk sambungan dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

Bagian 1 menunjukan mutu voute dan posisi voute. 

Bagian 2 menunjukan dimensi voute dan tipe voute yang dipasang. 

Desain baut dengan cara click EP1 

1 

2 



 

Sesuaikan lokasi baut dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

Bagian 1 menunjukan mutu plate. 

Bagian 2 menunjukan ukuran dan lokasi baut yang dipasang. 

Tambahkan Stiffeners dengan cara click (Operation)-kemudian pilih Stiffeners 

 

Akan muncul tampilan seperti dibawah, sesuaikan ukuran dan letak Stiffeners 



 

Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 

 

 

Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 



 

 

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 

 



PERANCANGAN SAMBUNGAN ECBF 

 

1. Desain Sambungan ECBF 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 15 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 

 

 

 



Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 

  

Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 

 



 

 

Jadikan Continue dengan cara click Ended - Continuous maka tampilan akan seperti 
gambaer dibawah ini. 

 
Tambahkan balok dengan cara menambah (member) seperti yang telah di jelaskan sebelumnya. 



Ubah ukuran profil dengan cara click lambang (+) pada menu (Properties) 

 

Putar profil dengan cara ubah (rotations) menjadi Vector 3D, kemudian masukan (20 0 -45) 
pada aksis X maka tampilan sambungan akan seperti dibawah ini. Pastikan pada tabel align 
adalah (in node).  

Buatkan jarak antar sambungan dengan cara masukan (150) pada menu offside ez 

Pastikan pada member 2 geometrikal type adalah (ended) 

 

Sambungkan kedua profil menggunakan plate dengan cara click (Operation)-kemudian 
pilih fin plate 



 

Atur ukuran baut yang akan digunakan. 

 

Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini. 

 



Ubah ukuran pelat dan baut sesuai kebutuhan. 

Setelah diubah bentuk sambungan seperti pada gambar dibawah ini 

 

Sesuaikan bentuk sambungan dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

Bagian 1 menunjukan mutu pelat, ukuran pelat dan lokasi pelat. 

Bagian 2 menunjukan dimensi tipe sambungan yang digunakan, lokasi sambungan. 

Bagian 3 menunjukan dimensi baut yang digunakan dan jarak antar baut 

 

Lakukan hal yang sama untuk member sebelah kiri 

Putar profil dengan cara ubah (rotations) menjadi Vector 3D, kemudian masukan (-20 0 -45) 
pada aksis X maka tampilan sambungan akan seperti dibawah ini. Pastikan pada tabel align 
adalah (in node).  

Buatkan jarak antar sambungan dengan cara masukan (-150) pada menu offside ez 

Pastikan pada member 3 geometrikal type adalah (ended) 

1 

2 

3 



 

 

Sambungkan kedua profil menggunakan plate dengan cara click (Operation)-kemudian 
pilih fin plate 

 

Atur ukuran baut yang akan digunakan. 



 

Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini. 

 

Ubah ukuran pelat dan baut sesuai kebutuhan. 

Setelah diubah bentuk sambungan seperti pada gambar dibawah ini 



 

 

Sesuaikan bentuk sambungan dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 

Bagian 1 menunjukan mutu pelat, ukuran pelat dan lokasi pelat. 

Bagian 2 menunjukan dimensi tipe sambungan yang digunakan, lokasi sambungan. 

Bagian 3 menunjukan dimensi baut yang digunakan dan jarak antar baut 

 

Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 

 

 

1 

2 

3 



Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 

 

 

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 



 



PERANCANGAN SAMBUNGAN JEMBATAN  

 

1. Desain Sambungan Jembatan 

Pada langkah awal kita buka aplikasi idea statica dan pilih project, lalu pilih new maka akan 
muncul tampilan seperti di bawah ini, kemudian ada beberapa pilihan template sambungan 
yang diberikan, kita pilih template yang kosong dan pilih create project. 

 

Kemudian akan terlihat tampilan seperti dibawah. Setelah itu, mengubah material 
sesuai spesifikasi mutu profil yang digunakan. Pilih parameter lalu pilih steel grade A572 Gr.50 
lalu bolt assembly ukuran 24 A325M, lalu weld grade E70xx lalu concrete grade pilih yang fc 
25 (bisa disesuaikan dengan keperluan) lalu pilih subcode LRFD ((AISC 360-16) (sesuaikan 
dengan SNI yang terbaru lalu create project. 

Tampilan awal seperti terlihat dibawah ini, kemudian desain balok yang akan di desain 
dengan cara click (member) dan pilih profil yang akan digunakan 

 

 

 



Pilih profil I  

 

Atur tipe dan ukuran profil yang akan digunakan dengan cara click (...) yang ada pada 
sebelah kanan ukuran profil. 

  

 

Sesuaikan profil, perbanyak pilihan profil dengan click (All) jika profil baja telah sesuai dengan 
kebutuhan click (OK). 



 

Putar profil dan jadikan Continue dengan cara click Ended - Continuous kemudian 
masukan 90 kedalam menu (Position) maka tampilan akan seperti gambaer dibawah ini. 

 

Tambahkan plat pada bagian saming profil dengan cara click tols (Operation) pilih stiffening 
plate 

 



Maka akan mucul tampilan seperti dibawah ini. 

 

Putar plate dengan cara masukan 90 pada menu (Rx), atur posisi masukan -205 pada (Y) 
kemudian ubah dimensi plate sesuai kebutuhan 

Sesuaikan bentuk sambungan dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 
Bagian 1 menunjukan mutu plate dan ukuran plate. 
Bagian 2 menunjukan dimensi jenis plate dan posisi plate. 
maka tampilan sambungan akan seperti dibawah ini. 

 

 

Ubah betuk plate dengan cara click (editor) pada pojok kanan jendela 



 

Ubah bentuk plate dengan tolls bavel masukan potongan arah X dan Y maka tampilan plate 
akan seperti dibawah ini. 

 

Sesuaikan bentuk plate dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 
Bagian 1 menunjukan ukuran potongan arah X dan Y. 
Bagian 2 menunjukan lokasi potongan. 
 

Lakukan hal yang sama pada plate sebelah kiri, maka tampilan plate akan seperti dibawah ini. 



 

Click OK untuk menyimpan perubahan. 

 

Tambahkan balok dengan cara menambah (member) seperti yang telah di jelaskan sebelumnya. 

Ubah ukuran profil dengan cara click lambang (+) pada menu (Properties) 

 

Putar profil dengan cara ubah (rotations) menjadi Vector 3D, kemudian masukan (45 0 45) 
pada aksis X maka tampilan sambungan akan seperti dibawah ini. Pastikan pada tabel align 
adalah (in node).  

Buatkan jarak antar sambungan dengan cara masukan (600) pada menu offside ex dan (150) 
pada menu offside ey 

Pastikan pada member 2 geometrikal type adalah (ended) 

Maka tampilan sambungan seperti dibawah ini. 



 

Sambungkan profil dengan plate dengan cara click (Operation)-kemudian pilih bolt dan 
grid. 

 

Pilih ukuran baut yang akan digunakan. 

 

 



Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini, sesuaikan bentuk sambungan. 

 

Sesuaikan bentuk plate dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 
Bagian 1 menunjukan lokasi sambungan. 
Bagian 2 menunjukan posisi baut. 
Sesuaikan bentuk sambungan baut dengan cara masukan (150 -100) pada menu rows, masukan 
(75 100 100) pada menu position dan ubah grid dari regular menjadi 2”stagered. Maka tampilan 
sambungan akan seperti dibawah ini. 

 

Tambahkan baut pada bagian bawah sambungan dengan cara copy grid. Setelah diubah bentuk 
sambungan seperti pada gambar dibawah ini. 



 

Tambahkan member pada sebelah kiri 

Tambahkan balok dengan cara menambah (member) seperti yang telah di jelaskan sebelumnya. 

Ubah ukuran profil dengan cara click lambang (+) pada menu (Properties) 

 

Putar profil dengan cara ubah (rotations) menjadi Vector 3D, kemudian masukan (45 0 45) 
pada aksis X maka tampilan sambungan akan seperti dibawah ini. Pastikan pada tabel align 
adalah (in node).  

Buatkan jarak antar sambungan dengan cara masukan (600) pada menu offside ex dan (150) 
pada menu offside ey 

Pastikan pada member 2 geometrikal type adalah (ended) 

Maka tampilan sambungan seperti dibawah ini. 



 

 

Sambungkan profil dengan plate dengan cara click (Operation)-kemudian pilih bolt dan 
grid. 

 

Pilih ukuran baut yang akan digunakan. 



 

 

Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini, sesuaikan bentuk sambungan. 

 

 

Sesuaikan bentuk plate dengan tabel yang ada pada sebelah kanan. 
Bagian 1 menunjukan lokasi sambungan. 
Bagian 2 menunjukan posisi baut. 
Sesuaikan bentuk sambungan baut dengan cara masukan (150 -100) pada menu rows, masukan 
(75 100 100) pada menu position dan ubah grid dari regular menjadi 2”stagered. Maka tampilan 
sambungan akan seperti dibawah ini. 



 

Tambahkan baut pada bagian bawah sambungan dengan cara copy grid. Setelah diubah bentuk 
sambungan seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Sambungkan profil bagian bawah dengan plate dengan cara click (Operation)-
kemudian pilih bolt dan grid. 



 

Pilih ukuran baut yang akan digunakan. 

 

Sesuaikan bentuk sambungan baut dengan cara masukan (-75 150) pada menu rows, masukan 
(-500 100 100 100 100 200 100 100 100 100) pada menu position gunakan regular. Maka 
tampilan sambungan akan seperti dibawah ini. 

 



Lakukan langkah-langkah di atas untuk membuat sambungan pada sisi satunya. 

Maka tampilan sambungan akan seperti dibawah ini. 

 

Setelah pemodelan telah selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu pembebanan. 
Masukan beban dengan cara clik (Load) pada sebelah kanan jendela. Maka akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini, masukan gaya dalam yang bekerja pada sambungan. 

 

 

Jika gaya dalam telah di input maka akan muncul arah panah berwarna hijau seperti 
yang terlihat pada tampilan dibawah ini. 



 

Setelah gaya dalam telah di masukan langkah berikutnya menganalisa sambungan.  

Untuk menganalisis hasil perancangan kita, pergi ke design - code setup – concrete 
breakout resistance pilih yang both, karena kita merencanakan gusset plate tersebut untuk 
menahan tension dan shear, lalu klik OK. 

 



 

Selanjutnya klik menu calculate untuk mengetahui apakah perancangan gusset plate 
kita aman atau tidak dari geser. 

 

 


